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ABSTRACT  
This planning is carried out on the basis to meet the electricity needs that must continuously deliver 
electricity at the observation point of Mount Soputan, this is because electricity needs are very 
important in seeing the movement of the volcano. This plan with a planned load of 18.04 kWh. For 
such loading, 20 solar panels with 200 Wp capacity are used, and 2 solar panels controllers (SCC) 
are used, with each SCC used for 10 solar panels. As for the batteries used as many as 3 pieces with 
each battery having an energy of 2.4 kWh, then for the inverter using an inverter with a power of 
2650 W.  
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ABSTRAK  
Perencanaan ini dilakukan atas dasar untuk memenuhi kebutuhan listrik yang harus secara terus 
menerus menyalurkan listrik pada pos pengamatan gunung Soputan, hal ini dikarenakan kebutuhan 
listrik sangat penting dalam melihat pergerakan dari Gunung berapi tersebut. Perencanaan ini besar 
beban yang direncanakan sebesar 18,04 kWh. Untuk pembebanan yang demikian maka digunakan 
panel surya sebanyak 20 panel dengan kapasitas 200 Wp, dan untuk solar charger controller (SCC) 
yang digunakan sebanyak 2 buah dengan masing-masing SCC digunakan untuk 10 panel surya. 
Sedangkan untuk baterai yang digunakan sebanyak 3 buah dengan masing-masing baterai memiliki 
energi sebesar 2,4 kWh, lalu untuk inverternya menggunakan inverter dengan daya sebesar 2650 W. 
 
Kata kunci: Gunung Api, Perencanaan, PLTS  
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berkembang yang masih membutuhkan sistem kelistrikan yang 
optimal, berbagai daerah-daerah yang ada diindonesia masih belum terpenuhi dan masih belum 
diterangi oleh pihak PLN, terutama didaerah terpencil seperti pedesaan dan lainnyaa. Begitu banyak 
kendala yang dihadapi dari pihak penyedia listrik (PLN) terutama masalah tempat yang begitu jauh 
dan medan yang sulit dalam masalah transmisi. Pemerintah pun masih belom memberikan bantuan 
yang semestinya dalam menerangi pelosok-pelosok negeri. Ada bagian-bagian dalam sistem 
diindonesia yang sangat perlu diberikan pasokan listrik karena ini bergantung dengan bencana alam 
yang tidak disebabkan oleh campur tangan manusia, yaitu untuk Pos Pengamatan Gunung Berapi. 
Pengamatan gunung berapi tidak boleh disampingkan, karena ini menyangkut dengan bencana alam 
yang tidak tau kapan akan terjadi, apalagi jika gunung berapi tersebut dikatakan dalam keadaan 
waspada, siaga dan lain sebagainya. Oleh karena itu perlu upaya-upaya yang bagus dalam 
menanggapi hal ini, yaitu adanya pasokan listrik yang sangat optimal setiap harinya, bahkan setiap 
jamnya. Karena pengamatan perlu dilakukan 24 jam non stop. Upaya Ini sangat baik dilakukan jika 
menggunakan pembangkit listrik tenaga surya, karena pembangkit ini tidak bergantung dengan 
musim tapi bergantung dengan penyinaran matahari. Pemanfaatan cahaya matahari ini juga tergolong 
masih belum banyak diIndonesia karena masih mengoptimalkan penggunaan pembangkit deasel, 
PLTU, PLTG dan sebagainya. Tapi tidak menutup kemungkinan akan habis dengan sendirinya 
karena bergantung pada bahan bakar yang tidak bisa diperbaharui. Indonesia termasuk Negara yang 
memiliki suhu yg optimal dan mendapat penyinaran dari sinar matahari yg tergolong lama yaitu 
kurang lebih 12 jam. Jadi sangat disayangkan jika tidak memanfaatkan sinar matahari secara optimal 
untuk menghasilkan listrik. Tapi dalam penerapannya cukup sulit untuk membangun PLTS 
dikarenakan investasi yang cukup besar dan perlu tahap-tahap perizinan yang sangat banyak. Dalam 
arti yang luas juga, sumber energi surya atau tenaga matahari bukan hanya terdiri atas pancaran 
matahari langsung ke bumi, melaikan juga melalui efek-efek matahari tidak langsung, seperti tenaga 
angin, tenaga air, panas laut, dan bahkan termasuk biomassa yang dapat memanfaatkan sebagai 
sumber energi. 
Berapa besar jumlah energi yang dikeluarkan oleh matahari sukar dibayangkan. Menurut salah 
satu perkiraan, inti sang surya yang merupakan suatu tungku termonuklir bersuhu 100 juta derajat 
Celsius tiap detik mengkonversi 5 ton materi menjadi energy yang dipancarkan ke angkasa luas 
sebanyak 64.100.000 W/m². sang surya merupakan suatu bintang yang istimewa. Ia mempunyai 
radius sebesar 69.600.000 km dan terletak rata-rata sejauh 149.600.000 km dari bumi (Energi edisi 
kedua:1995, chapter 15). 
Adapun tujuan dipilihnya judul “Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya di Pos 
Pengamatan Gunung Soputan” yaitu untuk mengetahui berapa besar kapasitas baterai yang 
terpasang, berapa banyak panel surya yang harus dipasang dalam perancangan pembangkit listrik 
tenaga surya untuk memenuhi kapasitas kelistrikan di Pos Pengamatan di Gunung Soputan. 
 
2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 
2.1. Analisa Kebutuhan  
Dalam penelitian ini kebutuhan yang diperlukan terdiri dari beberapa hal yaitu data yang di 
perlukan seperti halnya nilai iradian yang didapat dari NASA dengan memastikan nilai koordinatnya,  
kapasitas beban listrik yang dibutuhkan, berapa besar beban puncak yang harus di capai, berapa 
banyak panel surya, berapa besar kapasitas baterai yang akan dipakai, jumlah baterai, serta peralatan 
yang dibutuhkan dalam perancangan pembangkit listrik tenaga surya untuk memenuhi kebutuhan 
taman bacaan di desa tersebut. 
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2.2. Perancangan Penelitian  
Perancangan penelitian untuk merancang sebuah pembangkit listrik tenaga surya yang akan 
dipasang pada Pos pengamatan Gunung Soputan dengan flowchart sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya Di Pos Pengamatan Gunung 
Soputan 
 
Berdasarkan diagram alir diatas dapat dijelaskan beberapa tahap yang dilakukan dalam 
Perencanaan penelitian ini sebagai berikut: 
Mulai
Menentukan Lokasi Dan Identifikasi 
Masalah
Mencari DataSpesifikasi Modul Surya
Mencari Iradian Pos 
Pengamatan Gunung 
Soputan
Menentukan Arah 
Modul Surya
Menghitung Seri dan 
Paralel Modul Surya
Menentukan Inverter, 
SCC, dan Baterai
Menghitung Daya Yang 
Dihasilkan Modul surya
Menghitung Daya Yang 
dihasilkan
Menghitung Performa 
Rasio
Kesimpulan
Selesai
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1. Melakukan pencarian data mengenai nilai iradian yang didapatkan dari data NASA, sebagai 
berikut:  
 
Tabel 1. Nilai Iradian Yang di dapatkan Dari Data Nasa 
Bulan Iradian (Wp/m2) Temperatur (°C) 
 
Januari 5.43 30.32 
Februari 5.33 30.41 
Maret 5.85 31.13 
April 6.25 31.7 
Mei 6.13 31.28 
Juni  6.07 30.64 
Juli 6.14 30.21 
Agustus 6.45 30.99 
September 6.53 32.36 
Oktober 6.25 32.9 
November 6.07 31.85 
Desember 5.57 30.83 
Rata - rata 6.01 31.22 
 
2. Melakukan persiapan spesifikasi komponen pembangkit listrik tenaga surya yang akan 
dipasang seperti halnya : 
a. Panel Surya jSky 200 Wp Polycrystalline 
 
 
Gambar 2. Jsky Solar Panel 200 Wp 
 
Tabel 2. Spesifikasi Panel Surya 
No Spesifikasi Keterangan 
1 Power ( Pmax)  200 Watts 
2 Power Tolerance 0~+3% 
3 Open Circuit Voltage (Voc)        29.8 V  
4 Short Circuit Current (Isc) 
  
8.73 A 
5 Maximum Power Voltage ( Vmp )  24.6 V 
6 Maximum Power Current ( Imp )                   8.14 A 
7 Maximum System Voltage                  360 V 
8 Efficiency                  15,3% 
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b. Pemilihan Inverter SMA Sunny Boy 2.5 
 
 
Gambar 3. Inverter SMA Sunnyboy 
 
c. Pemilihan Solar Charger controller Jenis MPPT 
 
 
Gambar 4. Solar Charger Controller 
 
Tabel 3. Spesifikasi Solar Charger Controller 
Spesifikasi 
 
Keterangan 
Nominal System Voltage 12 V/24 V auto work 
Rated Battery Current 20A 
Rated Load Current 20A 
Maximum Battery Voltage 32V 
Max. Solar Input Voltage 100VDC 
Max. PV Input Power 12V 260W 
 24V 520W 
Dimension (mm) 169 x 118 x 83 
Weight (Kg) 0.98 
Enclosure IP30 
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d. Baterai VRLA GEL 12V 
 
 
Gambar 5. Baterai VRLA GEL 12V 200Ah 
 
Tabel 4. Spesifikasi Baterai VRLA GEL 12V 200Ah 
Spesifikasi 
 
Keterangan 
Nominal Voltage 12 V 
Rated Capacity (20HR) 200 Ah 
 
Dimensions 
Length 522 mm 
Width 238 mm 
Height 218 mm 
           Total Heigth 222 mm 
Approx. Mass 59,0 kg 
 
3. Melakukan pengecekan data beban yang dipakai di Pos Pengamatan Gunung Soputan  
4. Menentukan kapasitas PV modul, pada saat menentukan kapasitas PV menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
𝑃𝑉 𝐴𝑟𝑒𝑎 =
𝐸𝐿
𝐺𝑎𝑣 𝑥 𝜂𝑃𝑉 𝑥𝑇𝐶𝐹 𝑥𝜂𝑜𝑢𝑡 
                                                                                            (1) 
 
5. Menentukan Rangkaian Panel Surya, dalam menentukan rangkaian panel surya dapat 
dilakukan berdasarkan rumus dibawah ini: 
 
SecaraSeri:𝑀𝑖𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑆𝑒𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑦𝑠𝑡𝑒𝑚 𝑉𝑜𝑙𝑡𝑎𝑔𝑒
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑉𝑜𝑙𝑡𝑎𝑔𝑒 (𝑉𝑚𝑝)
                           (2) 
Secara Paralel : 𝑀𝑎𝑥 𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑆𝑒𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑦𝑠𝑡𝑒𝑚 𝑉𝑜𝑙𝑡𝑎𝑔𝑒
𝑂𝑝𝑒𝑛 𝐶𝑖𝑟𝑐𝑢𝑖𝑡 𝑉𝑜𝑙𝑡𝑎𝑔𝑒 (𝑉𝑜𝑐)
                       (3) 
 
6. Menentukan Kapasitas Solar Charger Controller  
7. Menentukan Kapasitas Baterai, dalam menentukan kapasitas baterai menggunakan 
perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑟𝑖 =
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑠 𝑆𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚 (𝑉𝑑𝑐)
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 
                                                           (4) 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 =
𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖
𝑇𝑒𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚 𝑥 𝐴ℎ 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑥 𝐷𝑂𝐷
                                 (5) 
 
8. Menetukan kapasitas Inverter 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada penelitian mengenai perencenaan pembangkit litsrk tenaga surya di Pos Pengamatan 
Gunung Api Soputan memiliki hasil dalam pengecekan beban yang dipakai didapat hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Data Beban Yang Dipakai Pada Pos Pengamatan Gunung Api Soputan 
No Alat – alat Listrik Jumlah Lama 
Pemakaian 
(Jam) 
Daya 
(Watt) 
Total Energi/ 
Hari (Wh) 
1 Lampu 15 buah 10 18 2700 
2 Komputer dan Komponen Pendukung 
Lainnya 
1 buah 24 400 9600 
3 Discriminator 1 buah 24 46 1104 
4 Seismograf 
(Drum 
Recorder) 
1 buah 24 10 240 
5 Radio Box 1 buah 24 1 24 
6 Modem Vsat 2 buah 24 5 240 
7 Printer 1 buah  1 0,8 0,8 
8 Televisi 1 buah 7 55 385 
9 Pemanas Air 1 buah 6 350 2100 
10 Pompa Air 1 buah 5 280 1400 
11 Keperluan Lain 
(Charge Hp dll.) 
 5 50 250 
Total 1472,4 
Watt 
18,0438 KWh 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan didapat beberapa parameter yang dapat 
mendukung perencanaan penelitian dalam merancang pembangkit listrik tenaga surya sebagai 
berikut: 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Berdasarkan Metode Penelitian 
    
Kapasit
as PV 
Modul 
Rangkaian Panel Surya Tegangan 
Maksimu
m 
Arus 
maksimu
m 
Kapasit
as Solar 
Charger 
Control 
Jumlah 
Baterai 
Kapasit
as 
Inverter 
Daya 
Keluara
n PLTS 
Secara 
Seri 
Minim
al 
Secara 
Seri 
Maksim
al 
Secar
a 
Paral
el 
18,04 
kW 
dengan 
Luas 
Area 
PV 
Sebesa
r  
29,01 
m2 
3 
panel 
12 
panel 
2 
panel 
Seri 240 
Volt 
Paralel 
8,14 A 
2 buah 2 buah 
(seri) 
3 buah 
(parale
l) 
600 
volt 
10 A 
seri 
tidak 
lebih 
dari 12 
dan 
tidak 
kurang 
dari 3 
3,4 
Kw 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN   
Setelah melakukan Perencanaan pembangkit listrik tenaga surya dihasilkan kesimpulan sebagai 
berikut bahwa dalam Perencanaan pembangkit ini dengan beban yang dipakai di Pos Pengamatan 
Gunung Api Soputan sebesar 18,04 kW, dengan daerah pemasangan PV seluas 29,01 m2, dengan 
jumlah PV sebanyak 20 buah panel surya, dengan SCC sebanyak 2 buah, serta jumlah baterai 
sebanyak 3 buah yang dipasang secara paralel, dengan kapasitas ineverter sebesar 2650 W. 
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